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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi pemerintah 

daerah, pelaku usaha perikanan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan kebijakan serta strategi peningkatan efisiensi rantai pasok perikanan 

di Kabupaten Alor. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

nilai tambah produk perikanan, memperluas akses pasar, serta mendorong 

kesejahteraan nelayan secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga berfokus 

pada penentuan prioritas strategi pengembangan sektor perikanan dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai instansi terkait. 

Analisis AHP digunakan untuk menentukan tingkat prioritas dari setiap kriteria 

yang berpengaruh terhadap efisiensi rantai pasok perikanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kriteria alur pasok memiliki bobot tertinggi sebagai prioritas 

utama dalam pengembangan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor. 

Subkriteria yang paling dominan adalah nelayan sebagai produsen utama, karena 

nelayan merupakan titik awal yang menentukan kelancaran rantai pasok. Faktor 

pendukung lain seperti distribusi, kebijakan pemerintah, dan akses pasar juga 

terbukti berpengaruh signifikan dalam memperkuat sistem rantai pasok. 

Permasalahan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan armada dan teknologi 

penangkapan, minimnya fasilitas penyimpanan dingin (cold storage), serta akses 

distribusi yang belum optimal menuju wilayah di luar daerah. Dengan demikian, 

penerapan metode AHP terbukti efektif dalam menentukan prioritas strategi 

pengembangan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha 

dalam merumuskan kebijakan pengelolaan perikanan yang lebih tepat sasaran, 

transparan, dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
            Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki potensi 

dan kekayaan alam yang melimpah. Laut dan perairannya menjadi ruang hidup yang 
penting bagi nelayan dalam menopang keberlangsungan hidup mereka.  
             Wilayah kepulauan Indonesia yang luas  menjadi pemersatu ribuan pulau dalam 

satu kesatuan bangsa. Laut mempererat hubungan antarwilayah dan memperkuat integrasi 
nasional dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

(Agustino, 2025). 
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              Sektor perikanan di Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung 

perekonomian nasional sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan luas 
wilayah laut mencapai 6,4 juta km² dan garis pantai terpanjang kedua di dunia, Indonesia 
memiliki potensi perikanan yang melimpah. Namun dinamika ekonomi politik yang 

melibatkan kebijakan, aktor, dan tantangan struktural sering kali memengaruhi efektivitas 
pengelolaan sektor perikanan. 

             Sektor perikanan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian 
Indonesia, Kontribusi dari sektor perikanan di Indonesia dapat dilihat dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang mencatat bahwa kontribusi sektor perikanan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai Rp220 triliun.  Namun sektor ini juga 
menghadapi berbagai tantangan seperti eksploitasi berlebihan, pencurian ikan (illegal 

fishing), dan kerusakan ekosistem laut.  

Menurut  ( UU RI, No.45 Tahun 2009), tentang Perikanan, efisiensi dalam proses 

rantai pasokan menjadi salah satu fokus utama untuk memastikan pengelolaan sumber 
daya perikanan yang berkelanjutan dan produktif. Efisiensi ini mencakup berbagai aspek. 

Seperti kegiatan penangkapan ikan menggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan, proses pengolahan menetapkan standar kualitas dan keamanan produk 

perikanan yang harus dipatuhi oleh para pengolah, dan aspek distribusi menggunakan 
sistem distribusi yang efisien dan transparan.  
              Kebijakan yang di tingkat Indonesia sudah diarahkan untuk mendukung 

pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, realisasi kebijakan ini sering kali menghadapi 
tantangan yang kompleks di tingkat daerah. Untuk itu perlu dilakukan kajian secara 

spesifik di daerah-daerah penghasil perikanan guna mengidentifikasi sejauh mana 
implementasi kebijakan tersebut telah di jalankan. Salah satu daerah yang memiliki 

potensi besar namun menghadapi tantangan dalam pengelolaan supply chain adalah 

Kabupaten Alor di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

              Kabupaten Alor merupakan wilayah kepulauan yang memiliki luas total 2.893,42 
km², di mana sekitar dua pertiganya merupakan wilayah laut. Letak geografisnya yang 
strategis di antara Laut Flores dan Laut Timor menjadikan wilayah ini kaya akan 

keanekaragaman hayati laut.  
              Perairan Alor dikenal dengan terumbu karang yang masih terjaga dan menjadi 

habitat berbagai spesies ikan bernilai ekonomi tinggi, seperti cakalang, tuna, gurita, dan 
cumi-cumi. Berdasarkan data statistik kelautan Kabupaten Alor, potensi rata-rata produksi 

perikanan di Kabupaten Alor mencapai 2.380.898,4 kg, dalam lima tahun terakhir. Ini 
menunjukkan bahwa Alor memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar dan layak 
untuk dikembangkan lebih lanjut. 

              Walaupun memiliki potensi perikanan yang besar Kabupaten Alor belum 
sepenuhnya mampu memberikan hasil optimal secara konsisten dari tahun ke tahun. Hal 

ini dapat dilihat dari data hasil produksi subsektor kelautan Kabupaten Alor yang 
menunjukkan fluktuasi, bahkan penurunan signifikan, Sektor perikanan di Indonesia 

memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian nasional sekaligus menjaga 
keberlanjutan lingkungan. 
               Dengan luas wilayah laut mencapai 6,4 juta km² dan garis pantai terpanjang 

kedua di dunia, Indonesia memiliki potensi perikanan yang melimpah. Namun, dinamika 
ekonomi politik yang melibatkan kebijakan, aktor, dan tantangan struktural sering kali 

memengaruhi efektivitas pengelolaan sektor perikanan dalam beberapa komoditas 
perikanan unggulan. 
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               Menurut data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Alor (PERI), 

selama periode 2020 hingga 2024, produksi hasil perikanan menunjukkan tren yang 
fluktuatif dan cenderung menurun. Kondisi ini menjadi indikator bahwa meskipun 
Kabupaten Alor memiliki potensi kelautan yang besar, berbagai hambatan struktural 

dalam sistem rantai pasok masih menjadi kendala utama dalam optimalisasi hasil 
tangkapan. 

                Penelitian terdahulu turut memperkuat temuan ini. Hidayat, (2019)    
menyatakan bahwa sebagian besar wilayah perikanan di kawasan timur Indonesia 

menghadapi persoalan besar dalam aspek pasca panen karena ketiadaan fasilitas 
penyimpanan dan pengolahan hasil tangkap, yang menyebabkan kerugian mencapai 30–
40%. Laporan Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021) juga menyebut bahwa nelayan 

di daerah kepulauan sangat bergantung pada musim dan alat tangkap sederhana, sehingga 
sangat rentan terhadap perubahan iklim. Sementara itu, riset Yuliana dkk. (2022) dalam 

jurnal Marine Policy menyatakan bahwa wilayah seperti Alor mengalami supply chain 

discontinuity, yaitu terputusnya alur antara produksi, pengolahan, dan distribusi akibat 

minimnya infrastruktur dan dukungan sistem logistik. 
              Fenomena ini menunjukkan bahwa sektor perikanan di Kabupaten Alor. tengah 

menghadapi tantangan besar, baik dari sisi ekologis maupun ekonomi. Di lapangan, 
nelayan mengalami berbagai kesulitan seperti perubahan musim yang semakin tidak 
menentu, kerusakan ekosistem laut akibat praktik penangkapan yang tidak ramah 

lingkungan, serta migrasi ikan yang bergeser ke wilayah yang lebih jauh dari zona tangkap 
tradisional. Kondisi ini diperparah oleh minimnya partisipasi generasi muda dalam sektor 

perikanan karena dianggap kurang menjanjikan secara ekonomi. Selain itu, keterbatasan 
armada tangkap, teknologi yang digunakan, serta tidak adanya infrastruktur pendukung 

seperti cold storage, pelabuhan perikanan yang memadai, dan akses transportasi laut yang 

merata turut memperburuk keadaan. Akibatnya, biaya logistik menjadi tinggi, kualitas 

hasil tangkapan menurun, dan jumlah produksi menjadi tidak stabil dari tahun ke tahun. 
                Penurunnya kinerja sektor perikanan di Kabupaten Alor disebabkan oleh 
rendahnya kualitas pemasaran hasil tangkapan. Produk perikanan yang dihasilkan oleh 

nelayan sering kali tidak mampu bersaing di pasar yang lebih luas karena kualitasnya 
menurun saat sampai ke konsumen. Ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas pasca panen 

seperti cold storage, minimnya proses pengemasan yang higienis dan standar, serta 

kurangnya akses informasi pasar. Ketidakterhubungan antara produsen (nelayan) dan 

pasar menyebabkan sistem pemasaran menjadi tidak efisien, yang pada akhirnya 
berdampak pada rendahnya nilai jual produk. Selain itu, lemahnya koordinasi antar 
lembaga yang terlibat dalam pengelolaan rantai pasok memperparah situasi ini. 

Rendahnya literasi digital dan pemasaran di kalangan nelayan juga menjadi faktor 
penghambat dalam menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform digital atau skema 

distribusi modern. 
              Berdasarkan uraian di atas, sistem rantai pasok (supply chain) perikanan di 

Kabupaten Alor masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi efisiensi distribusi, 
ketersediaan infrastruktur pendukung, maupun aspek keberlanjutan pengelolaan hasil 
perikanan. Keterbatasan sarana penangkapan, belum optimalnya fasilitas penyimpanan 

dingin (cold storage), serta lemahnya koordinasi antar pelaku rantai pasok menyebabkan 

nilai tambah hasil perikanan belum maksimal dan daya saing produk lokal masih rendah. 

Potensi sumber daya perikanan yang melimpah memberikan peluang besar bagi 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan apabila sistem rantai pasok dapat dikelola 

secara efisien, terintegrasi, dan berkelanjutan. 
             Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi supply chain 

dan keberlanjutan pengelolaan hasil perikanan di Kabupaten Alor, sehingga dapat 
diketahui faktor-faktor utama yang memengaruhi kinerja rantai pasok serta strategi 
penguatan yang tepat guna mendukung pengembangan sektor perikanan di Kabupaten 

Alor secara berkelanjutan. 
 

LANDASAN TEORI 
Ekonomi Pembangunan  
               Ekonomi pembangunan dalam konteks supply chain atau rantai pasok adalah 

pendekatan yang memanfaatkan integrasi dan pengelolaan aliran barang, informasi, dan 
uang yang efisien antara berbagai pihak (pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan 

konsumen) untuk mendukung pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Konsep 
ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang terbatas, 
mempercepat proses produksi, dan meningkatkan distribusi produk dengan biaya yang 

lebih renda. (Christopher, 2016) 
Perencanaan  

              Perencanaan ekonomi supply chain rantai pasok di pandang sebagai komponen 
strategis yang harus dirancang secara holisitik dan terintegrasi untuk mendukung efisiensi, 

keberlanjutan, dan pertumbuan ekonomi jangka panjang. (Weihrich&Koontz, 2006) 
Konsep Supply Chain Manajemen  
               Manajemen rantai pasokan atau supply chain management merupakan suatu 

gambaran koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai pasokan yang dimulai dari bahan 
baku dan diakhiri dengan pelanggan yang puas. Heizer, (2015) Gudang penyimpanan, 

persediaan barang, produksi produk hingga sampai ke konsumen merupakan cakupan 
pada manajemen rantai pasok. Seiring berkembangnya waktu, SCM terus mengalami 

perubahan dan perkembangan. 
Elemen-elemen Supply Chain 
                 Bisnis yang terus berputar pada umumnya memiliki profit yang terus berputar 

dan juga bertambah. Agar bisnis terus berputar, diperlukan strategi bisnis yang mampu 
membantu perusahaan dalam bersaing di dunia bisnis yang kompetitif. Salah satu strategi 

tersebut adalah dengan menerapkan lean supply chain management.  
 

METODE PENELITIAN 
                Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
yakni penelitian di lakukan untuk menganalisis/mendeskripsikan kinerja dari supply chain 

management dan hal-hal yang terkait di industri perikanan di Kabupaten Alor. Penelitian 

dengan metode ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif. metode analisis deskriptif 
merupakan metode yang membahas permasalahan yang sifatnya menguraikan, 

menggambarkan, dan melukiskan suatu data atau keadaan sedemikian rupa sehingga 
ditarik suatu kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada. Metode kualitatif 

merupakan pemahaman dan penafsiran makna suatu peristiwa dalam perspektif sendiri 
yang bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, 

menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded 
theory) dan mengembangkan pemahaman.teknik pengumupulan data yang digunakan 
peneliti Adalah observasi , wawancara dan dokumentasi. Setelah dilakukannya 
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wawancara dan pengujian terhadap data primer dan sekunder maka, langkah selanjutnya 

adalah dengan melakukan analisa dan pembahasan dari hasil uji dan wawancara yang 
telah dilakukan. analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2020). 

                Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP). Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung 
keputusan dikembangkan oleh Thomas L. Saa ty. Model pendukung keputusan ini akan 

menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu 
hirarki, menurut. Saaty, (1993). Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari 

sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level 
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 

bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks 
dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu 

bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Supply Chain di Kabupaten Alor  

        Rantai pasok (supply chain) perikanan di Kabupaten Alor merupakan sistem terpadu 

yang melibatkan berbagai aktor dan aktivitas mulai dari tahap produksi hingga distribusi 

ke konsumen akhir. Sistem ini meliputi interaksi kompleks antara nelayan sebagai 
produsen utama, pengumpul (collector), pedagang perantara, serta konsumen baik di 

tingkat lokal maupun pasar eksternal. Karakteristik geografis berupa kepulauan, kondisi 

infrastruktur transportasi dan penyimpanan yang masih terbatas, serta dominasi armada 
penangkapan ikan berukuran kecil dengan alat tangkap tradisional sangat memengaruhi 

dinamika rantai pasok di Kabupaten Alor. 
        Berdasarkan hasil analisis prioritas, peningkatan kualitas dan kontinuitas produksi 

nelayan menjadi faktor kunci dalam memperkuat rantai pasok perikanan. Nelayan 
memiliki peran sentral dalam memastikan ketersediaan produk perikanan, yang secara 
langsung memengaruhi stabilitas pasokan. Selain itu, pengumpul dan pedagang juga 

berperan strategis sebagai penghubung distribusi, memperluas jangkauan pasar, dan 
menjaga kelancaran aliran produk hingga ke konsumen akhir. 

        Beberapa permasalahan mendasar dalam rantai pasok perikanan di Kabupaten 
Alor antara lain keterbatasan armada penangkapan yang masih berskala kecil, tingginya 

biaya operasional, serta ketergantungan terhadap musim tangkap. Kondisi tersebut 

menimbulkan fluktuasi pasokan ikan yang signifikan, sehingga berdampak pada stabilitas 
harga dan ketersediaan produk di pasar. Selain persoalan teknis pada tahap produksi, 

permasalahan struktural terkait distribusi dan akses pasar yang belum optimal juga 
menjadi tantangan utama. 

        Penguatan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor perlu dilakukan dengan 
peningkatan kapasitas dan kualitas nelayan sebagai aktor utama, serta pembenahan sistem 

distribusi melalui peran pengumpul dan pedagang. Selain itu, perhatian terhadap 
pengembangan infrastruktur transportasi dan penyimpanan serta dukungan teknologi dan 
kebijakan pemerintah akan sangat menentukan efisiensi dan keberlanjutan rantai pasok. 
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Dengan demikian, upaya terpadu dari berbagai pemangku kepentingan menjadi kunci 

dalam memperkuat sistem supply chain perikanan yang lebih efektif dan berkelanjutan di 

Kabupaten Alor. 

Analisis Prioritas Permasalahan 
        Dinamika rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor mencerminkan kompleksitas 
interaksi antara pelaku yang terlibat dalam sistem distribusi hasil perikanan. Berdasarkan 

hasil analisis Analytical Hierarchy Process (AHP), alur pasok menempati posisi sentral 

dengan bobot prioritas tertinggi sebesar 0,44. Nelayan mendapatkan bobot tertinggi 
sebesar 0,61, yang mengindikasikan bahwa keberlanjutan pasokan ikan sangat bergantung 

pada kondisi dan kapasitas nelayan sebagai aktor utama dalam rantai pasok. 
        Permasalahan yang dihadapi oleh nelayan antara lain keterbatasan modal usaha, 

akses yang terbatas terhadap teknologi penangkapan dan pengolahan ikan modern, serta 
ketergantungan yang tinggi pada kondisi cuaca dan musim tangkap. Kondisi tersebut 

menyebabkan kontinuitas pasokan ikan sering kali terganggu, sehingga berdampak 
langsung pada efektivitas fungsi pengumpul dan pedagang dalam rantai distribusi. 
       Pedagang memegang peran signifikan dengan bobot 0,26. Permasalahan utama 

yang dialami pedagang meliputi keterbatasan jaringan pemasaran dan minimnya akses 
terhadap pasar modern yang memiliki standar kualitas. 

        Pengumpul, meskipun memiliki bobot lebih kecil yaitu 0,14, tetap berperan penting 
sebagai penghubung utama ke pasar lokal maupun regional. Tantangan yang dihadapi 

pengumpul antara lain minimnya fasilitas penyimpanan dingin (cold storage) yang 

memadai dan keterbatasan sarana transportasi laut yang andal serta efisien. Keterbatasan 
ini menyebabkan proses distribusi hasil tangkapan menjadi lambat, sehingga kualitas ikan 

menurun dan nilai ekonominya berkurang. 
        pada kriteria alur permintaan, subkriteria produksi memiliki bobot tertinggi sebesar 

(0,54,) diikuti oleh distribusi (0,29) dan perencanaan (0,17). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan ikan hasil tangkapan sangat ditentukan oleh stabilitas produksi di lapangan. 

Tantangan utama dalam aspek ini meliputi keterbatasan sarana transportasi laut, 
minimnya fasilitas penyimpanan dingin (cold storage), dan lemahnya sistem perencanaan 

distribusi. Akibatnya, hasil tangkapan sering mengalami penurunan mutu selama proses 
pengiriman, yang berdampak pada menurunnya nilai jual ikan di pasar lokal maupun 
regional. 

        Sementara itu, pada kriteria sistem pendukung, subkriteria kebijakan pemerintah 
memiliki bobot tertinggi sebesar 0,41, disusul oleh lembaga keuangan (0,34) dan lembaga 

pemasaran (0,25). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari pihak eksternal sangat 
diperlukan untuk memperkuat rantai pasok perikanan. Kebijakan pemerintah berperan 

penting dalam penyediaan sarana dan prasarana, penguatan kelembagaan, serta 
peningkatan akses permodalan bagi pelaku usaha perikanan. Lembaga keuangan memiliki 

kontribusi terhadap pembiayaan kegiatan produksi dan distribusi, sementara lembaga 

pemasaran membantu memperluas jaringan pasar hasil tangkapan ikan. 
        Diagram berikut menggambarkan interaksi kompleks antara berbagai faktor 

penyebab permasalahan dalam rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor, seperti 
keterbatasan infrastruktur, modal, dan distribusi. 
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Gambar  1  

Diagram Permasalahan Rantai Pasok Perikanan Kabupaten Alor 

 
     Sumber : Olahan Peneliti 2025 

         

  Gambar di atas memperlihatkan hubungan timbal balik antara pelaku utama rantai 
pasok dan faktor pendukungnya. Alur pasok dengan subkriteria nelayan berada di posisi 

sentral, menunjukkan peran dominannya dalam menjaga kesinambungan pasokan ikan. 
Alur permintaan dan sistem pendukung ditunjukkan sebagai faktor yang berinteraksi 

langsung, sedangkan infrastruktur berada pada posisi eksternal yang berperan memperkuat 
ketiga kriteria tersebut. Dengan demikian, gambar ini menjadi representasi visual dari hasil 
bobot AHP sekaligus menggambarkan keterkaitan antara faktor internal dan eksternal 

dalam sistem rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor. 
        Hasil analisis AHP menegaskan bahwa prioritas utama dalam penguatan rantai 

pasok perikanan di Kabupaten Alor terletak pada peningkatan kapasitas nelayan, efisiensi 
produksi dan distribusi, serta dukungan kebijakan dan infrastruktur yang memadai. Ketiga 

aspek tersebut harus dikembangkan secara terpadu agar sistem rantai pasok perikanan 
dapat berjalan lebih efisien, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

Efisiensi Produksi 

        Hasil penelitian memperlihatkan bahwa produksi perikanan di Kabupaten Alor 
mengalami fluktuasi yang signifikan setiap tahun. Data produksi menunjukkan adanya 
penurunan dan kenaikan tajam pada beberapa komoditas, misalnya pada cakalang dan 

baby tuna. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa efisiensi produksi masih rendah karena 
sangat dipengaruhi oleh faktor musim, keterbatasan alat tangkap, serta lemahnya 

pengelolaan pasca panen.  

        Hal ini sejalan dengan teori Supply Chain Management yang dikemukakan oleh 

Chopra dan Meindl (2016), yang menegaskan bahwa ketidakstabilan pasokan dalam suatu 
rantai pasok dapat disebabkan oleh faktor eksternal, seperti kondisi musim dan cuaca, 

maupun faktor internal, seperti kapasitas produksi dan pengelolaan sumber daya. Dalam 
konteks perikanan tangkap, teori ini menekankan bahwa keberlanjutan produksi sangat 
ditentukan oleh keseimbangan antara ketersediaan sumber daya alam, pemanfaatan 

sarana produksi, serta efektivitas distribusi hasil tangkapan. 
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Distribusi  

Insfrastruktur  

Permodalan  

Kebijakan 

Pemerintah  

Strategi Penguatan Rantai 

Pasok Perikanan  

keberlanjutan 

sumber daya 



 

 

 

 
Djahasana  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   3436 

 

        Dari sisi teknologi, sebagian besar nelayan masih menggunakan peralatan tangkap 

sederhana dan bergantung pada perahu motor atau kapal kayu. Minimnya akses terhadap 
teknologi modern, seperti kapal berpendingin, fish finder, dan peralatan tangkap ramah 

lingkungan, membuat produktivitas nelayan tidak maksimal. Selain itu, keterbatasan 
sarana penyimpanan dingin menyebabkan sebagian besar hasil tangkapan harus segera 
dijual atau diolah secara tradisional, sehingga potensi kerugian nilai tambah sangat besar. 

        Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh 
Rogers (2003), yang menyatakan bahwa tingkat adopsi teknologi baru dalam suatu 

komunitas sangat dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, pengetahuan, serta persepsi 
terhadap manfaat teknologi tersebut. Keterlambatan dalam penerapan inovasi teknologi 

berdampak pada rendahnya efisiensi produksi dan tingginya losses pasca panen. Selain itu, 
menurut FAO (2018), salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya nilai tambah sektor 
perikanan di negara berkembang adalah keterbatasan rantai dingin (cold chain), yang 

berimplikasi pada besarnya kehilangan hasil (post-harvest losses). Dengan demikian, 

tantangan utama dalam meningkatkan produktivitas perikanan di Kabupaten Alor terletak 

pada percepatan adopsi teknologi modern serta penguatan sistem rantai pasok dingin. 
        Secara teori, efisiensi produksi dalam rantai pasok tidak hanya ditentukan oleh 

volume tangkapan, tetapi juga oleh bagaimana hasil tangkapan tersebut dikelola agar 
dapat memenuhi permintaan pasar dalam jumlah, mutu, dan waktu yang tepat. Hasil AHP 

memberikan bobot 0,17 pada aspek efisiensi produksi, menegaskan bahwa meskipun 
penting, faktor ini masih bergantung pada infrastruktur dan distribusi. Dengan kata lain, 
meskipun nelayan mampu meningkatkan produksi, tanpa infrastruktur rantai dingin dan 

distribusi yang baik, efisiensi produksi tidak akan tercapai. 

Penguatan Rantai Pasok Perikanan Kabupaten Alor 
        Penguatan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh dan terkoordinasi agar berbagai kendala yang menghambat efektivitas 
distribusi serta pemasaran dapat diatasi secara sistematis. Salah satu aspek yang paling 

mendesak untuk diperhatikan adalah perbaikan infrastruktur. Ketersediaan pelabuhan dan 
dermaga khusus perikanan dengan fasilitas bongkar muat yang memadai sangat 
dibutuhkan untuk memperlancar proses penangkapan dan distribusi hasil laut 

(Christopher et al., 2016). Selain itu, peningkatan akses jalan menuju pasar utama serta 
pembangunan fasilitas penyimpanan berpendingin (cold storage) di wilayah sentra produksi 

menjadi langkah penting guna menjaga mutu hasil tangkapan dan mempercepat proses 
distribusi. 

        Kondisi geografis Kabupaten Alor yang terdiri atas banyak pulau menyebabkan 
distribusi hasil perikanan sering terkendala oleh keterbatasan armada dan jadwal 

pelayaran yang tidak teratur. Selama ini, distribusi antar pulau dan antar kabupaten masih 
bergantung pada kapal kayu dan kapal feri dengan jadwal yang terbatas. Oleh karena itu, 

penyediaan kapal berpendingin yang lebih efisien dan ramah lingkungan perlu menjadi 

prioritas. Upaya menambah jadwal pelayaran reguler dan memberikan subsidi transportasi 
laut akan membantu menekan biaya logistik, sehingga produk perikanan dari Alor dapat 

bersaing di pasar regional maupun nasional. 
        Dalam hal pembiayaan, masih banyak nelayan dan pengumpul yang menghadapi 

kesulitan untuk mengakses modal kerja. Prosedur kredit di lembaga keuangan formal 
sering kali dinilai rumit dan tidak sesuai dengan kondisi sosial ekonomi nelayan. Oleh 
karena itu, penyederhanaan persyaratan kredit, serta penguatan koperasi nelayan sebagai 

lembaga keuangan alternatif menjadi langkah strategis yang perlu diambil (Moreno-
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Torres, 2005). Melalui koperasi, nelayan dapat memperoleh modal dengan bunga ringan 

dan pendampingan usaha yang lebih berkelanjutan. 
        Peningkatan kapasitas produksi dan pengolahan hasil tangkapan juga menjadi 
kunci penting dalam memperkuat rantai pasok. Pelatihan teknologi penangkapan yang 

efisien, ramah lingkungan, dan berorientasi mutu perlu dilakukan secara terus-menerus. 
Selain itu, pengembangan industri pengolahan modern dan diversifikasi produk berbasis 

perikanan dapat membuka peluang pasar baru serta meningkatkan nilai tambah produk. 
Produk olahan tradisional seperti ikan asin, ikan asap, dan abon ikan memang masih 

menjadi andalan, namun pengembangan produk olahan modern seperti bakso ikan, 
nugget, dan fillet perlu mendapatkan dukungan agar daya saing produk meningkat 
(Dwinafiah Rifdah & Hasan Siti Auliya Zahra, 2023). 

        Penguatan posisi tawar nelayan juga menjadi hal yang tidak kalah penting. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membentuk koperasi pemasaran yang 

profesional dan transparan. Kehadiran koperasi ini akan membantu nelayan dalam 
memasarkan hasil tangkapannya dengan harga yang lebih stabil. Di era digital, 

pemanfaatan platform daring seperti e-commerce dan media sosial juga dapat membantu 

memperluas jaringan pemasaran produk perikanan. Selain itu, dukungan kebijakan 

pemerintah dalam bentuk penetapan harga minimum ikan dan perlindungan terhadap 
produk lokal sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas pendapatan nelayan. (Indarti, 
2015) 

        Kabupaten Alor memiliki beberapa pasar utama yang memegang peran strategis 
dalam rantai distribusi, antara lain Pasar Kadelang, Pasar Inpres Lipa (Tabakar), dan Pasar 

Kalabahi. Di Pulau Pantar terdapat Pasar Kabir, sedangkan di pulau-pulau kecil seperti 
Pura dan Buaya, kegiatan jual beli ikan biasanya dilakukan pada hari pasar desa. Agar 

pasar-pasar ini dapat berfungsi optimal, dukungan infrastruktur dan sistem logistik yang 
memadai menjadi prasyarat utama. 
        Berdasarkan hasil analisis dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

diketahui bahwa kriteria alur pasok menempati posisi tertinggi dengan bobot prioritas 
0,44, diikuti oleh alur permintaan (0,30) dan sistem pendukung (0,26). Hal ini 

menandakan bahwa penguatan rantai pasok di Kabupaten Alor sangat ditentukan oleh 
efektivitas proses aliran barang dari nelayan sebagai produsen utama hingga ke konsumen 

akhir. 
        Pada tingkat subkriteria, nelayan memiliki bobot tertinggi yaitu 0,61, diikuti oleh 
pedagang (0,26) dan pengumpul (0,14). Sementara pada kriteria alur permintaan, produksi 

(0,54) menjadi faktor dominan dibanding distribusi (0,29) dan perencanaan (0,17). Untuk 
kriteria sistem pendukung, kebijakan pemerintah (0,41) menempati urutan pertama, 

disusul lembaga keuangan (0,34) dan lembaga pemasaran (0,25). 
        Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa faktor global yang paling berpengaruh 

terhadap penguatan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor adalah : 
1. Nelayan (bobot global 0,61) 
2. Produksi (0,16) 

3. Pedagang (0,11) 
4. Kebijakan Pemerintah (0,11) 

5. Lembaga Keuangan (0,09) 
6. Distribusi (0,09) 

        Temuan tersebut menggambarkan bahwa penguatan rantai pasok perikanan di 
Kabupaten Alor perlu diawali dari pemberdayaan nelayan melalui peningkatan kapasitas 
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produksi, dukungan permodalan, serta penerapan teknologi tangkap dan pascapanen yang 

lebih baik. Selain itu, pemerintah daerah bersama lembaga keuangan dan lembaga 
pemasaran harus berperan aktif dalam membangun sistem distribusi yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. 

        Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, strategi penguatan rantai pasok 
perikanan di Kabupaten Alor sebaiknya diarahkan pada tiga fokus utama : 

1. Pemberdayaan nelayan dan peningkatan kapasitas produksi, termasuk dukungan 
akses modal, teknologi, dan pelatihan. 

2. Peningkatan efisiensi distribusi dan logistik, melalui pembangunan infrastruktur dan 
fasilitas penyimpanan yang memadai. 

3. Intervensi kebijakan yang berpihak pada nelayan, disertai kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku usaha perikanan. 
        Penguatan rantai pasok perikanan di Kabupaten Alor bertujuan tidak hanya 

meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi, tetapi juga menjaga keberlanjutan sistem 
perikanan. Efisiensi ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan nelayan, 

mengurangi kehilangan hasil tangkapan, serta mendorong pemanfaatan sumber daya laut 
secara bertanggung jawab. Melalui kerja sama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan 

pelaku usaha, pengelolaan perikanan dapat berjalan lebih efisien, berkelanjutan, dan 
memberikan manfaat ekonomi, sosial, serta lingkungan secara seimbang. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Supply Chain Perikanan di 

Kabupaten Alor dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Efisiensi supply chain perikanan di Kabupaten Alor masih tergolong rendah, yang 

disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur pendukung, sistem distribusi yang belum 
terintegrasi, serta kelembagaan yang belum berfungsi secara optimal. Kondisi geografis 

kepulauan juga memperbesar biaya logistik dan memperlambat distribusi hasil 
tangkapan antarwilayah. 

2. Hasil analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa alur pasok (supply 

flow) merupakan faktor prioritas utama yang paling berpengaruh terhadap efisiensi 

rantai pasok dengan bobot tertinggi sebesar 0,44. Subkriteria nelayan menempati posisi 

tertinggi (0,61), diikuti oleh produksi, pedagang, dan kebijakan pemerintah. Hal ini 
menandakan bahwa penguatan efisiensi perlu dimulai dari peningkatan kapasitas 

nelayan sebagai pelaku utama rantai pasok. 
3. Keberlanjutan pengelolaan hasil perikanan di Kabupaten Alor sangat bergantung pada 

sinergi antara pemerintah, nelayan, lembaga keuangan, dan lembaga pemasaran. 
Efisiensi rantai pasok yang tercipta akan mendukung keberlanjutan ekonomi melalui 

peningkatan pendapatan nelayan, keberlanjutan sosial melalui penguatan 

kelembagaan, serta keberlanjutan lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya ikan 
yang lebih bertanggung jawab. 

   Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi supply chain menjadi fondasi 

utama bagi terwujudnya sistem pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di Kabupaten 

Alor. Upaya perbaikan rantai pasok harus dilakukan secara menyeluruh dengan 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan agar tercipta sistem perikanan yang efisien, 

tangguh, dan berkelanjutan. 
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